
BAB IV

PEMERKOSAAI\

DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA DI INDOI'{ESIA DAN

HUKUM PIDANA DALAM ISLAM

A. Pemerkosaan dalam Perspektif Hukum Pidana di Indonesia

1. Pengertian dan Dasar Hukum

Kejahatan pemerkosaan bukan suatu jenis kejahatan yang baru. Ia sama tua

usianya dengan keberadaan kehidupan manusia. Pemunculannya tidak saja dalam

masyarakat modern, melainkan juga dalam masyarakat primitif'

Dewasa ini kejahatan pemerkosaan merupakan kejahatan yang cukup

mendapat perhatian di kalangan masyarakat. Kajahatan tersebut tampaknya

meningkat secara kuantitas, sehingga menimbulkan keresahan di kalangan

masyarakat.

Kata perkosaan dalam kamus umum Bahasa Indonesia berasal dari kata

..perkosa,, artinya gagah, kuat, mendapat akhiran -an menjadi perkosaan artinya

perbuatan memperkosa; penggagahan;paksaan; pelanggaran dengan kekerasan.l

Sedangkan perkosaan menurut Z.G. Allen dan charles F. Hemphill dalam

bukunya Basic crintinctl law yang dikutip Made Darma Weda adalah: " on act of

sexuctl itttercourse with ctfemale resist anrJ her resistence is overcome by force"'2

Arti dari pernyataan tersebut adalah: "Perbuatan pergaulan seksual dengan

' W.J.S. Poeru'adarrninta, Kamus, 7 4l'
, Nlacle Darma \y eda, Krintirrtlogi, (Jakarta: Raja Crafindo Persada, 1996),10-11.
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memaksa seorang perempuan dan perempuan tersebut mengadakan perlawanan

dengan sekuat tenaganya".

perumusan itu menunjukkan bahwa si korban (wanita) tidak memberikan

"consent" persetujuan. Perumusan ini tidak berbeda dengan pasal 285 Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana.

Hal ini berbeda dengan pengertian perkosaan yang dikemukakan oleh Made

Darma yang mengatakan bahwa perkosaan bukan hanya tidak adanya persetujuan

dari si korban dan tidak hanya melalui vagina saja akan tetapi dapat pula melalui

mulut dan anus. J

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemerkosaan adalah pelanggaran terhadap

hak manusia terutama kaum hawa yang dilakukan dengan pemaksaan dan bukan

hanya melalui vagina tetapi juga melalui anus dan mulut'

Adapun landasan hukum pemerkosaan dalam hukum positif yakni hukum

pidana dijelaskan pada buku II Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KIIHP) bab

XIV, yaitu pada pasal 285, 286, 287, 290 dan 291 (kejahatan kesusilaan)'

sedangkan delik kesusilaan sendiri ada pada pasal 281-303 bis).

2. Klasifikasi

Setelah menj elaskan pengertian perkosaan, maka j enis-j enis perkosaan

menurut Steven Box, dapat diklasifikasikan menjadi:

t lbid.
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b.

"saclistic tape", yaitu pemerkosaan yang dilakukan secara sadistik. Si pelaku

mendapat kepuasaan seksual bukan karena bersetubuh, tetapi karena perbuatan

kekerasan terhadap "genitalia" dan tubuh si korban;

"anger rape'." merupakan ungkapan pemerkosaan yang karena kemarahan

dilakukan dengan sifat brutal secara fisik. Seks menjadi senjatanya dan dalam

hal ini tidak d.iperolehnya kenikmatan seksual. Yang dituju acapkali keinginan

untuk memperrnalukan si korban;

"domination rape", yaitu pemerkosaan yang dilakukan oleh mereka yang ingin

menunj ukkan kekuas aannya, mi salnya m aj ikan yang memp erkosa bawahannya"

"secluction-turned-into-rape", yaitu perkosaan yang ditandai dengan adanya

relasi antara pelaku dengan korban;

"exploitation rape", merupakan jenis pemerkosaan dimana si wanita sangat

bergantung dari si pelaku, baik dari sosial maupLln ekonomi. Acapkali terjadi

dimana si isteri dipaksa oleh si suami.o

Sedangkan menurut penulis klasif,rkasi pemerkosaan didasarkan pada

klasifikasi hukuman-hukuman yang dikenakan bagi para pemerkosa, yaitu

pemerkosaan yang dilakukan di luar perkawinan dan perkosaan yang dilakukan di

dalam perkawinan dan dalam kesempatan ini penulis hanya membahas tentang

perkosaan yang dilakukan di luar perkawinan yakni perkosaan terhadap r'vanita-

rvanita yang br-rkan isterinYa.

c.

d.

" Ibirl..i2-i3.
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3" Unsur-unsur

Unsur-unsur dari delik perkosaan adalah sebagi berikut:

a. Barangsiapa 3

Sebagaimana pakar berpendapat bahwa "barangsiapa" bukan merupakan

unsur. hanya memperlihatkan si pelaku (dader/doer) adaiah manusla. Sebagian

pakar lagi berpendapat bahwa "barangsiapa" tersebut adalah manusia, tetapi perlu

diuraikan manusia siapa dan berapa orang. Jadi identitas "barangsiapa" tersebut

harus jelas.s

Menurut penulis "barangsiapa" adalah manusia sesuai dengan kata "siapa"

arjalah dituiukan untuk benda yang berakatr dan yang tepat untuk istilah tersebut

adalah manusia. Jadi "barangsiapa" merupakan unsur dan untuk mengetahui apakah

manusia tersebut dewasa atau tidak, sehat jasmani dan rohani atau gila?. Karena

hukum tidak akan membebani bagi orang yang hilang ingatan sebagaimana hadits

"Bahwa paclg dasarnya manusict itu bebas dari beban/tanggungan kepacla orang

1-"6taln.

b. Dengan kekerasan atau ancaman kekerasan

Fasal 89 KUHP memperluas pengertiall "kekerasan" sehingga

rnemin-esankan atau melemahkan orang, disamakan dengan melakukan kekerasan.

' Leden Marpaung, Kejcthatan Terhatlap Kesusilaqn dan Masalah Prevensinlta, (Jakarta:

Sinar Grafika, 1998), 152.
6 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Syari'ah, (Jakarta:Hajimasagung, 1990), 121.
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"Kekerasan atau ancaman kekerasan" tersebut ditujukan terhadap rvanita itu

sendiri dan bersifat sedemikian mpa sehingga berbuat lain tidak memungkinkan

baginya selain membiarkan dirinya untuk disetubuhi.

c. Memaksa

"Memaksa" berarti di luar kehendak dari wanita tersebut atau bertentangan

dengan kehendak wanita itu sehingga menimbulkan rasa takut.

d. Seorang wanita bersetubuh dengan dia

Kalau bukan wanita (dalam hal homoseks) maka tidak dapat diterapkan

pasal 285 KUHP.

Jadi pengertian "bersetubuh" pada saat ini diartikan bahwa penis telah

penetrasi (masuk) ke dalam vagina.

e. Di luar perkawinan (bukan isterinya)

Dengan gencarnya "hak asasi manusia" maka teiah banyak orang

berpendapat agar unsur ini dihapuskan agar tidak terjadi kesewenang-wenangan

suami terhadap isteri. Namun sampai saat ini, belum ada kesatuan pendapat. Di

Indonesia, hal tersebur belum pernah dipermasalahkan karena anggapan bahwa

melayani si suami merupakan kewajiban dan kebahagiaan tersendiri bagi isteri.i

4. Sanksi Pemerkosaan

Hukuman bagi pemerkosa sesuai dengan pasal-pasal dalam KUHP. A<iapun

bunyi dari pasal-pasal tersebut adalah:

'L.cl.n N{arpar.rng. Op. Cit., 52'53.
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Pasal 285
Barangsiapa yang dengan kekerasan atau dengan ancaman memaksa

perempuan yang bukan isterinya bersetubuh dengan dia, karena perkosaan,

,iipiar-.ru dengan pidana penjara selama-lamanya dua beias tahun'8

Pasal 286
Barangsiapa bersetubuh dengan perempuan yang bukan isterinya, padahal

diketahuinya bahwa perempuan itu dalam keadaan pingsan atau tidak berdaya,

dipidana dengan pidana p.rrjuru selama-lamanya sembilan tahun.e

Pasal 287
(1) Barangsiapa bersetubuh dengan perempuan yang bukan isterinya, padahal

diketahuinya atau patut dapat disangkanya, bahwa umur perempuan itu belum

cukup lima belas tahun, kalau tidak terang berapa umurnya, bahwa perempuan

itu belum pantas untuk dikawini, dipidana dengan pidana penjara selama-

lamanya sembilan tahun.
(2) Penuntutan hanya dilakukan, kalau ada pengaduan, kecuali kalau umur

perempuan itu belum sampai dua belas tahun atau jika ada salah satu hal

i"rs"brt pada pasal 291 dan294.to

Pasal 290
Dipidana dengan pidana selama-lamanya tujuh tahun:

fe-f Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan Seseorang sedang

diketahuinya, bahwa orang itu pingsan atau tidak berdaya;

Ke-2 Barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seseorang sedang

diketahuinya, atau patut dapat disangkanya, bahwa umur orang itu belum

cukup lima belas tahun atau kalau umur itu tidak terang, bahwa orang itu

belum pantas dikawini.
Ke-3 Barangsiapa membujuk seseolang, yang diketahuinya atau patut dapat

disangkanya, bahwa umur itu belum cukup lima belas tahun atau kaiau

umur itu tidak terang, bahwa ia belum pantas untuk dikawini, untuk

melakukan atau membiarkan diperbuat padanya perbuatan cabul, atau

untuk berzinadengan orang lain.ll

Pasal 291

(1) Kalau salah satu perbuatan yang diterangkan dalam pasal286,287 ,289 dan 290

itu berakibat luka berat, dijatuhkan pidana penjara selama-lamanya dua beias

tahun.

8 Sugandhi, KLtHP., 302.

' Ibid., 303.
'o ibid.,3o4.
" Ibid ,306.
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(2) Kalau salah satu perbuatan yang diterangkan dalam pasal 285, 286, 281, 289

dan 290 itu berakibat matinya orang, dijatuhkan pidana penjara selama-lamanya

lima belas tahun. 12

Jadi hukuman bagi Pemerkosa, Yaitu:

a. Dua belas tahun, aPabila :

1) Memaksa seseorang yang bukan isterinya dan dengan disertai kekerasan

(pasal285 KUHP).

2) Memaksa seseorang bukan isterinya dan menyebabkan luka-luka berat

(pasal291 (1) KUHP).

b. Sembilan tahun, aPabila :

1) Memaksa seseorang bukan isterinya dan wanita tersebut dalam keadaan

pingsan atau tidak berdaya (pasai 286 KUHP)'

2) Memaksa seorang bukan isterinya padah diduga rvanita tersebut umurnay

belum lima belas (pasal 257 (2) KUHP)'

c. Lima bilas tahun, apabila mengakibatkan kpmatian bagi korban (pasal 291 (2)

KUHP).

Dari uraian klasifikasi di atas, yang dibahas oieh penuiis terbatas hanya

pada pasal 285 Kitab Undang-undang Hukum Pidana saja yaitu perkosaan yang

dilakukan den gan kekerasan.

'2 lbid.. \al
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B.

1.

Perkosaan dalam Perspektif Hukum Pidana dalam Islam

Pengertian dau Dasar Hukum

Dalam hukum pidana Islam perkosaan tidak disebutkan secara jelas' hanya

saja kalau melihat dari segi unsur-unsur perkosaan tersebut' dimana dalani

perbuatanperkosaanaclanyaunsurpersetubtrhanyangdilakukandiluar

perkawinan,makaperbuatanbersetubuhyangdilakukandiluarperkawinandalam

Islam clisebut dengan istilah zina'

AdapunpengertianzinamenurutlbnuRusyd,adalahsetiappersetubuhan

yang bukan terjadi karena nikah yang sah dan bukan karena pemilikan'13

Peristiwa perkosaan ini terjadi rji zaman khalifah Umar bin Khattab' dimana

acla seorang hamba milik khalifah telah menzinai seorang perempuan sehingga

pergmpuantersebutpecahkeperawanannyaakibatpaksaan.Makadalamhalini

khalifah Umar bin I(hattab menghukum laki-laki yang telah melakukan perkosaan

tersebutdenganjalanmenderanyadanmembuangnyaataumemenjarakannyadan

tidak mengenakan hukuman bagi perempuan yang telah diperkosanya.lo

Adapundasarhukumdihararnkannyazinaterdapatpadaal-Qur,anSuratal

Mukminun aYat 5-7, Yang berbunYi:

ffvt65e*;3+,wa7G*vi"(,r1G*i'3
z/- ./ -tc I ,:4 ,< ");'),( , -a1(trt'1

ffffi(f/
1 , z-/J t z2/' 7^'

i;*+J*a=i7vfrt;,.5#1tjt./2

" Im"m Ghozali Said, dkk' (Ed.), Terjemah Biclayanil Mujatahict' (Jakfta: Pustaka Amani'

199s),231.
,o Flaliman, Huktun Piclana Islam, (Jakarta: Buian Bintang, 1971), 185-186.
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'{;#V4tlC$'r-,frfi)"fr
-q o-y t e;!/;p^-

,,Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-

isteri mereka atai buda-k yang riereka miliki, maka sesungguhnya mereka

dalam hal ini tiacla tercei'la, barangsiapa mencari yang dibalik itu, malca

mereka itulah orang-orang yotlg melampaui batas"'

Bahkan tidak zinanya saja yang haram, melainkan mendekatinya pun

haram, sebagaimana difirmankan Allah dalam Surat al Isra ayat 32:

;lL,' lu iq-s ;{d ; G il tWpY*;-
,,Dan janganlah lcamu mendelcati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbttatan yang keji clan suatu jalan yang burult' "

Di samping itu Rasulullah saw, bersabda:

A*/
z /4 ,/o/ t L /./.*Jl4s-J$tly-L/./2-a-/zJ-/?)rt,fi-(4tqbtL5tt2sn4rqbi v#*li*i*l

./a./

tj-- ,

1

;2s4,-1t&?,+f'2

^i,, 
ZKiJr"S'ffi; g'il :;Z\t 4t:L*$; ;-;' ;c.je.LJ 

" U b" c.rv;*l
"Jauhilah oleh kalian perbuatan yang kotor ini, yang telah dilarang Allah'

Barangsiapa yang terjirumus ke dalamnya malca hendahrya tutttpi dengan

tutup iagime Allah ilan bertobatlah lcepada Allah. Sesungguhnya siapa yang

meiamp"akkan perbuatantxya kami akan berlalcukan atasnya kitab (lcetentuan)

Allah.'"'(HR. Al Hakim dan al Baihaqi dari Ibnu Umar)'

43.
't Sr*artu Wrjaya, dkk (Ed.), Terjemah Asbabul Wurud /' (Jakarta: Kalam Mulia, 1991),
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2. Klasifikasi

Pelaku zina diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu zina yang

dilakukan oleh orang yang belum menikah yakni perawan atau jejaka (ghoiru

muhsltan), d,an zinayang dilakukan oleh orang yang sudah menikah yaitu suami

atau isteri (muhshan).

3. Unsur-unsur

Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan zina, tetapi

mereka sepakat dalam dua unsur zina, yaitu:

a. wathi haram, yaitu wathi pada faraj wanita bukan isterinya atau hambanya dan

masuknya zakar itu seperti masuknya ember ke dalam sumur dan tetap

dianggap zina meskipun ada penghalang antara dzakar dan farajnya selama

penghalang itu tidak menghalangi kenikmatan'

b. Sengaja atau ada itikad jahat, yaitu apabila ia melakukan perzinaan dan ia tahu

bahr.va perzinaan itu haram. l6

4. Sanksi Pemerkosaan

Hukuman bagi pemerkosa dalam hukum pidana Islam disamakan dengan

zina,hanyasaja yang mendapat hukuman adalah salah satu pihak yakli pemerkosa'

yaitu:

r6 A. Djazuli, Fiqh ,36.

,r/"'
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a. Seratus kali dera, apabila dilakukan oleh orang yang belum nikah' seperti yang

tercantum dalam surat an Nur ayat 2,yangberbunyi:

-;;:i-1 
o /5,l,;;t, -11-4 

^ 
yi i: ;,yf; 49 v;*

; ;;;;ii ti,y, G;*,:1 : -3"ir,!\ ^p; 4:{i 
;i\;

-1Y ',DrP',1t.^ ;1,JrLt,i,2:it$L''":-l\ 
'' )' ';+:J

,,Perentpuan yang berzina clan laki-laki yang berzina, maka derahlah tiap-

tiapseorangclarimerekaseratuskaliclera-,danjanganlahbelaskasihan
kepacla kecluanyct mencegah ,kamu clari menjalcmkan ogama Allah' jilca

kamu t"ri*on i"pada Aliah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelal<sanaan)

hukuman yorg i"r"ka disalcsikan oleh selcumpulan dari orang-orong yang

beriman. " (QS. an Nur:2)'

b. Dirajam atau hukuman mati dengan clilempari batr'r, apabila dilakukan oleh

orang Yang sudan menikah'

Alasanulamayangmengatakancukupdengandirajamadalahkarena

Rasulullah merajam Ma',iz clan Ghamidiyah dan merajam seorang Yahudi dan

tidak ada nash yang menyatakan bahwa beliau menjilid mereka lebih dahulu'

Disamping itu berdasarkan prinsip bahwa hukuman yang berat itu menyerap

hukuman yang ringan. Dan pendapat ini dipegangi oleh Jumhur'




